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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan diolah mengenai penelitian yang dilakukan 

pada usaha jasa photocopy di Area Gresik Kota Baru dengan menggunakan 

berbagai macam metode atau teknik yang digunakan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Pemilik usaha jasa photocopy memaknai pengendalian keuangan yaitu 

membelanjakan penghasilan atau pendapatan yang diterima serta memenuhi 

kebutuhan konsumen dengan melakukan pembelian persediaan barang dari 

distributor yang kemudian akan dijual kembali dengan menyesuaikan 

kemampuan konsumen dalam membeli barang atau jasa, dan yang terutama 

dapat mengatur pengeluaran yang dilakukan agar tidak lebih dari pendapatan 

yang diterima. 

2. Dalam proses menerapkan pengendalian keuangan, pemilik usaha jasa 

photocopy melakukan aktivitas pengendalian keuangan seperti pembelian 

persediaan barang secara partai atau kulakan. Setiap persediaan barangnya sisa 

sedikit ataupun habis, pemilik usaha jasa photocopy selalu berusaha 

memenuhi persediaan barangnya dengan melakukan pencatatan dan 

pengecekan setiap minggu atau setiap bulan.  

3. Kendala yang dihadapi oleh pemilik usaha jasa photocopy pada saat 

melakukan pengendalian keuangan yaitu apabila pada saat melakukan kulakan 

barang yang akan dibeli tidak terdapat di distributornya, dan kendala lain yang 

dihadapi pemilik usaha jasa photocopy yaitu ketika pemilik usaha jasa 
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photocopy membutuhkan barang yang persediaannya cepat habis, sedangkan 

pendapatan usahanya tidak mencukupi untuk melakukan pembelian barang, 

otomatis pemilik usaha jasa photocopy harus mengeluarkan uang pribadinya 

dulu untuk membayar kulakan tersebut.  

4. Pemilik usaha jasa photocopy mengungkapkan bahwa terdapat dampak jika 

tidak menerapkan pengendalian keuangan, yaitu akan terjadinya kerancuan 

dalam pencatatan keuangan dan keuangan jadi tidak terkontrol atau tidak 

terkendali.  

 

5.2. Rekomendasi  

Dari simpulan di atas, dapat diperoleh saran yang diberikan oleh peneliti, yakni 

sebagai berikut. 

1. Bagi Pemilik Usaha Jasa Photocopy  

Bagi pemilik usaha jasa photocopy dalam melakukan pengendalian keuangan 

untuk menerapkan cara yang lebih baik lagi dalam melakukan pengendalian 

keuangan, seperti membuat rencana anggaran, atau membagi tugas antar 

karyawannya agar pengendalian keuangan yang dilakukan dapat efektif dan 

efisien, serta dalam melakukan pencatatan keuangan segera menerapkan 

laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan untuk 

entitas tanpa akuntabilitas publik, agar dalam melakukan pengendalian 

manajemen terutama pengendalian keuangan semakin baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian kualitatif dapat meneliti 

lebih dalam lagi tentang makna pengendalian keuangan baik dari aspek 
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standar akuntansi keuangannya maupun dari laporan keuangannya, selain itu 

peneliti selanjutnya juga dapat menemukan informasi mengenai makna sistem 

pengendalian manajemen yang rinci untuk memperoleh informasi yang lebih 

akurat. 

 


